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Abstrak

Rokat merupakan tradisi masyarakat madura yang hingga saat ini masih mendapatkan simpatik dan
masih dilestarikan, rokat merupakan asimilasi budaya dan agama yang membuat peneliti tertarik
untuk mendalaminya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
fenomenologis. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 1) interview, 2) observasi, 3
analisis dokumentasi, sedangkan informan penelitian adalah 1) tokoh agama, 2) tokoh masyarakat,
dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi rokat bhelione di Masyarakat
adalah sebagai berikut: a) rokat belioneh adalah kegiatan selamatan yang dilaksanakan pada saat
salah satu anggota keluarga meninggal, b) rokat belioneh ini dilakukan untuk mendekatkan diri
kepada Allah swt, ¢) rokat belioneh dilakukam dengan beberapa tahap (persiapan dan pelaksanaan).
Sedangkan terkait dengan Pandangan masyarakat Pamekasan tentang tradisi rokat bhelione Saat
Anggota Keluarga Meninggal Dunia adalah: a) rokat bhelioneh merupakan budaya yang tidak
bertentangan ajaran Islam. b) rokat bhelioneh merupakan tradisi yang dilakukan untuk mendapatkan
ridha dan belas kasih dari Allah swt, ¢) Rokat bhelioneh dilakukan untuk menghilangkan kesedihan
karena ditinggalkan oleh orang-orang terkasih dan bertujuan untuk mendapatkan keselamatan harta
dan Kesehatan dari segala bentuk mara bahaya yang mengancam. aplikasi dari kegiatan penelitian
ini adalah: 1) pentingnya tradisi lokal dalam menghadapi kematian, 2) peran keluarga dan
komunitas dalam proses berkabung, 3) nilai-nilai kepercayaan dan spiritualitas, 4) pemeliharaan dan
penerusan tradisi dan budaya.

Kata Kunci: rokat bhelione, local wisdom, anggota keluarga meninggal dunia

Abstract

Rokat is a tradition of the Madurese people that is still sympathetic and is still being preserved.
Rokat is a cultural and religious assimilation that makes researchers interested in exploring it. The
research method used is qualitative with a phenomenological type. The data collection methods
used were 1) interviews, 2) observation, and 3 documentation analysis, while the research
informants were 1) religious leaders, 2) community leaders, and the community. The results of the
research show that the implementation of rokat belief in society is as follows: a) rokat belioneh is a
salvation activity carried out when a family member dies, b) rokat belioneh is carried out to get
closer to Allah SWT, c) rokat belioneh is carried out with several stage (preparation and
implementation). Meanwhile, related to the views of the Pamekasan people regarding the rokat
bhelioneh tradition when a family member dies, they are: a) rokat bhelioneh is a culture that does
not conflict with Islamic teachings. b) Rokat bhelioneh is a tradition carried out to gain approval
and mercy from Allah SWT, c) Rokat bhelioneh is carried out to eliminate sadness due to being
abandoned by loved ones and aims to obtain the safety of wealth and health from all forms of
danger that threatens. The applications of this research activity are 1) the importance of local
traditions in dealing with death, 2) the role of family and community in the mourning process, 3)
values of belief and spirituality, 4) the maintenance and transmission of traditions and culture.
Keywords: rokat bhelione, local wisdom, family member dies

347


mailto:mujib311286@gmail.com
mailto:abdharis@uim.ac.id
mailto:dr.supandi@uim.ac.id

Juli 2024. Vol.11. No.3
2014-2024 j.al-ulum Universitas Islam Madura

JURNAL PENELITIAN DAN PEMIKIRAN KEISLAMAN g,&)
gLl

|ISSN. 2333-0104 ojs.Lim.ac.id E-ISSN. 2543-3833

Pendahuluan

Rokat adalah salah satu tradisi kegiatan yang menjadi sebuah kebiasaan masyarakat Madura
dan sekitarnya dalam mengungkapkan rasa syukur kepada Allah swt atas segala nikmat dan barokah
yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Istilah rokat dalam bahasa lainnya disebut dengan
“salamettan” atau ‘“‘ruwatan” yang dilakukan oleh masyarakat dengan tujuan tertentu. Melalui
kegiatan rokat ini masyarakat juga berharap agar kehidupan kedepannya diberikan keberuntungan
dan dijauhkan dari hal-hal yang bersifat nigatif (tolak bhalak).[1]

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, 75% masyarakat Madura, khususnya di
Kabupaten Pamekasan sudah mengenal dengan istilah rokat ini, dan lebih dari 50% masyarakat
Madura khususnya di Kabupaten Pamekasan melaksanakan kegiatan rokat ini, baik berupa rokat
individu ataupun rokat kelompok.

Pada dasarnya, kegiatan rokat ini di kelompokkan ke dalam dua katagori, yaitu rokat
kelompok dan rokat individu.[2] Rokat kelompok atau kolektif seperti:

1. Rokat tasek atau petik laut, rokat ini dilakukan dalam rangka mengungkapkan rasa syukur
kepada Allah swt atas berkah hasil tangkapan ikan yang melimpah dan juga memohon agar
semakin diberikan kemurahan rezki dan terhindar dari kemelaratan.[3]

2. Rokat dhisah atau selamatan desa, rokat ini dilakukan untuk mengungkapkan rasa syukur kepada
Allah swt atas segala nikmat yang berupa keamanan dan kesejahteraan masyarakat desa serta
dijauhkan dari gangguan keamanan desa dari selisih faham antara warga yang kemudian
menyebabkan warga tidak harmonis.

3. Rokat bhumeh dan pekarangan, rokat ini dilakukan untuk mengungkapkan rasa syukur kepada
Allah swt atas segala nikmat yang berupa keberhasilan panen hasil bumi yang melimpah, tanah
yang subur, serta agar dijauhkan dari gagal panen.[4]

Sedangkan Rokat individu seperti:

1. Rokat pandhebeh atau dalam Bahasa jawa dikenal dengan istilah Pandawa, kegiatan rokat ini
dilakukan karena beberapa alasan penting yang mengitarinya,[5] seperti kelahiran orang-orang
yang dianggap masuk pada katagori pandawa, yaitu:

a. Pandhebeh penganten (yang terdiri dari saudara laki-laki dan perempuan yang jumlahnya
tidak berimbang),

b. Pandhebeh lemak atau lima (jumlahnya lima orang yang terdiri dari lima orang laki-laki
semua atau perempuan semua),

c. Pandhebeh eret, yaitu anggota pandhebeh yang terdiri dari empat laki-laki dengan satu

perempuan, atau kebalikannya.[6]
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2. Rokat Bhelione, adalah suatu kegiatan tradisi yang dilakukan dalam rangka pertama, untuk
mendoakan keluarga yang baru meninggal agar mendapatkan ampunan dan ridho dari Allah swt.
Kedua, untuk menghilangkan kesedihan karena meninggalnya salah satu anggota keluarga. Jika
salah satu anggota keluarga meninggal dunia tentunya anggota keluarga yang lain juga ikut
bersedih karena ditinggalkan oleh salah satu anggota keluarga yang sangat dicintai. Ketiga,
mendoakan keluarga yang masih hidup agar dijauhkan dari segala mara bahaya dan musibah.
Keempat, agar keluarga yang ditinggalkan tidak menjumpai kemelaratan dalam bidang
perekonomian tetapi tetap berjalan sesuai yang diharapkan, dalam istilah Bahasa Madura disebut
dengan mabelih dhunnyah (mengembalikan harta yang dimiliki keluarga).

Ada beberapa syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh orang yang akan mengadakan
tradisi roket belione ini, diantaranya[7]:

a. Doa dilakukan oleh beberapa kelompok kecil masyarakat (11-21 orang) dan harus ganyjil,

b. Dilakukan dengan cara melingkar,

c. Makanan terdiri dari: Ayam yang akan dimasak harus ayam kampung yang berwarna putih dan
satu lagi harus berwarna hitam, Pisang yang disematkan jarum, nasi ketan, telor rebus dan
hidangan yang sudah ditentukan lainnya,

d. Makanan yang sudah disiapkan diletakkan di tengah-tengan orang yang akan berzikir dan
berdoa,

e. Membaca Surah yasin 41 kali, surah Wagiah 41 kali, membaca zikir dan doa jailani serta doa
lainnya yang ditentukan.

f. Tidak boleh merubah posisi duduk selama zikir dan do’a belum selesai.

Dari penjelasan diatas, maka rokat belione yang ada di wilayah Pamekasan ini menjadi daya
tarik tersendiri bagi peneliti untuk mengungkap hal-hal yang ada kaitannya dengan tradisi tersebut,
agar masyarakat dan para pihak-pihak seperti tokoh masyarakat dan tokoh agama dapat
memberikan pemahaman yang utuh tentang fenomena rokat tersebut, utamanya tentang bagaimana
sesungguhnya rokat ini menurut tradisi dan pandangan agama Islam. Sehingga peneliti berinisiasi
untuk memberikan tema penelitian ini dengan tema ROKAT BHELIONE: Memaknai Tradisi Local

Wisdom Masyarakat Pamekasan Saat Anggota Keluarga Meninggal Dunia

Metode Penelitian
Pendekatanan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis deskriftif, dan data

yang akan dikumpulkan dalam kegiatan penelitain ini dapat berupa informasi yang berbentuk kata-
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kata, situasi setting dan beberapa dokumen yang berhubungan dengan rokat belione yang

dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat Pamekasan.

Adapun yang mejadi subject atau object dari kegiatan penelitian ini adalah masyarakat
pamekasan yang pernah melaskanakan rokat belione dan mengerti tentang pelaksanaan kegiatan
tersebut, namun dalam penentuan subject penelitian peneliti akan menggunakan Teknik ramdom
sampling yang kemudian peneliti mengambil sebuah kesimpulan yang akan dikemas ke dalam
bentuk jurnal dan laporan kegiatan penelitian.

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian rokat belione ini adalah data deskriftif
yang kemudian peneliti olah sehingga menjadi data yang valid dalam sebuah penarikan kesimpulan.
Sedangkan sumber data penelitian ini adalah manusia dan non manusia yang memiliki keterkaitan
dan keterikatan dengan persoalan yang sedang peneliti teliti saat ini yaitu tentang rokat belione.

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan menggunakan
beberapa Teknik, diantaranya adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait dengan tema
penelitian.

1. Teknik wawancara, hal ini dilakukan guna mendapatkan informasi yang mendalam tentang
persoalan penelitian yang tertuang didalam focus penelitian, sumber data dalam hal ini adalah
para tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat yang berhasil peneliti temui di lapangan.
Wawancara merupakan sebuah ungkapan yang memilik maksud tertentu. Percakapan tersebut
dilakukan oleh beberapa belah pihak yaitu pewawancara yang memiliki tugas untuk mengajukan
pertanyaan guna memberikan pernyataan atas pertanyaan tersebut. Maksud mengadakan
kegiatan wawancara tersebut sebagaimana ditegaskan oleh Lincoln dan Guba adalah untuk
mengkonstruksikan orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian dan lain sebagainya.[8] Jenis wawancara yang dipergunakan adalah wawancara
terbuka.

2. Observasi, teknik pengumpulan data dengan teknik observasi langsung (direct observation) ini
diharapkan untuk memperoleh data tentang focus penelitian.

3. Teknik analisis dokumentasi, hal ini dilakukan guna memperoleh data dan informasi pendukung
tentang temuan data yang diperoleh peneliti selama berada di lapangan.

Pengecekan keabsahan data yang ditemukan di lapangan kemudian dilakukan analisis oleh
tim peneliti dan dilakukan dengan cara yang cermat dan hati-hati agar peneliti benar-benar
mendapatkan data yang valid dan sahih. Kemudian untuk mengukur keabsahan temuan data
tersebut dilakukan sebagaimana berikut:

a) Perpanjangan kehadiran peneliti,
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b) Observasi yang diperdalam,

c) Triangulasi, vyaitu peneliti  me-rechek semua temuan dilapangan dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori. Oleh karena itu peneliti
melakukan hal-hal berikut:

1) Mengajukan pertanyaan yang sudah dipersiapkan,

2) Mengeceknya dengan berbagai sumber dan metode penelitian.[9]
3) Uraian rinci, yaitu data yang diperoleh dilaporkan secara terperinci,
4) Analisis kasus negative yang kemungkinan ditemukan di lapangan.

Teknik analisis temuan data di lapangan ini adalah sebuah upaya untuk mencari keabsahan
data yang dilakukan secara sistematis melalui hasil observasi, wawancara dan analisis data
dokumentasi guna untuk menguatkan pemahaman peneliti tentang hal-hal yang telah peneliti
dapatkan. Tahapan analisis data yang dilakukan adalah: 1) Induksi, 2) Tipologi, 3) Konseptualisasi,
4) Interpretasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan penelitian maupun setelah selesai
penelitian.[10]

Adapun hasil dari rencana kegiatan penelitian ini adalah terdapat sebuah data hasil penelitian
yang memaparkan secara utuh tentang tradisi rokat yang merupakan tradisi dan kebiasaan
masyarakat yang bersumber dari asimilasi ajaran agama dengan budaya dalam rangka mengikat
kultur dan jalinan tali silaturrahmi antar anggota masyarakat dan kebermanfaat lainnya secara sosial
kemasyarakat. Dampak yang akan di peroleh dari pelaksanaan penelitian adalah ingin menguatkan
tradisi yang sudah berjalan dan terjadi di tengah-tengah masyarakat yang kemudian menguatkan
jalinan komunikasi ajaran agama dengan ajaran budaya di tengah-tengah masyarakat. Kemudian
masyarakat menjalani ritual rokat yang dimaksud mampu melahirkan nilai-nilai sosial berupa
jalinan konimkasi yang semakin erat antara yang satu dengan anggota masyarakat yang lain
lantaran tradisi tersebut, sedang dalam pangajaran agama adalah memaknai nilai-nilai sodagoh
(makanan yang dipersiapkan) seperti memberikan makanan kepada masyarakat yang di undang
dengan model dan pola makanan yang di tentukan.

Pembahasan

Implementasi kegiatan tradisi rokat bhelione di Masyarakat Pamekasan Saat Anggota

Keluarga Meninggal Dunia

a. Tradisi rokat belioneh adalah kegiatan selamatan yang dilaksanakan pada saat salah satu anggota
keluarga meninggal dunia, terutama yang meninggal dunia tersebut merupakan tulang punggung

ekonomi keluarga.
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b. Tradisi rokat belioneh ini dilakuak untuk mendekatkan diri kepada Allah swt dan diselamatkan

dari segala macam mara bahawa yang dapat mengancam kepada keluarga yang ditinggal

meninggal tersebut,

c. Tradisi rokat belioneh dilakukam dengan beberapa tahap seperti tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan bacaan yang mesti dibaca saat pelaksanaan kegiatan rokat, mereka diantaranya
adalah:

1)

2)

Pra pelaksanaan rokat,

Perlu mempersiapkan segala syarat-syarat yang harus ada ketika melaksanakan ritual
rokat. Syarat-syarat itu adalah pertama membuat lubang di tengah-tengah halaman rumah
yang digunakan untuk tempat menyembelih ayam. Kedua Ayam kampung yang berbulu hitam
atau putih. Ayam itu disembelih di ditempat yang sudah disiapkan dengan syarat yang
menyembelih harus punya wudhu’, mengahadap Qiblat, sebelum menyembelih harus
membaca doa. Setelah itu, baru ayamnya disembelih, pisau yang digunakan untuk
menyembelih tidak diangkat sampai ayamnya mati, setelah mati, leher ayam itu dipotong
sampai putus sambil lalu berucap: saya bukan mau memutus leher ayam tetapi dengan
pelantara rokat ini semoga dijauhkan dari segala mara bahaya dan musibah. Selain itu pisau
yang digunakan menyembelih ditancapkan ke tanah. Semua darah, bulu, tulang dan kepala
ayam itu dimasukkan ke dalam lubang kemudian ditutup dengan tanah.

Pelaksanaan rokat

Zikir yang akan dibaca saat pelaksanaan kegiatan rokat diantaranya adalah:

1) Kirim surah al-Fatihah pada Rasulullah saw, Syaikh Abd. Qadir Jailani, K. Syamsul Arifin,
K. As’ad Sukorejo Situbondo, K. Hasan Keppo Pamekasan dan semua leluhur orang yang
dirokatin,

2) Membaca surah yasin empat puluh Satu kali,

3) Membaca sholawat Jailani,

(V) dena Y 5o s ) e 5 dene UY 5oy lapas e alisy Joa agl )
() O b omaly ey saly Y

O)) @b a8 as b s Y

(V) Glalall =Bl ¢

(1)) ol @ik iy o

() bl adly iy 1

(8)) 4 Jsm b clle U330l Y

() salblWadic) Vs oy A
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Setelah selesai baca zikir dan doa bersama, maka makanan yang ada di hadapan anggota
zikir dibagikan ke semua orang yang hadir dan juga ke semua anggota keluarga orang yang
menyelenggarakan ritual rokat itu dan dimakan bersama-sama.

3) Menu hidangan yang mesti dipersiapkan dalam pelaksanaan rokat

Terkait dengan menu sajian yang harus ada diantaranya adalah:
a) Nasi putih dan nasi jagung,

b) Ketupat dua puluh satu biji,

¢) Lembur (minuman manis) tiga gelas,
d) Lima macam bubur,

e) Pisang yang ditusukin jarum.

Ketika mau melaksanakan ritual itu, ada beberapa hal yang harus dipenuhi, yaitu semua
makanan yang sudah ditentukan itu dibawa dan diletakkan ditengah-tengah orang yang akan
melaksanakan ritual tersebut.

4) Do’a yang mesti dibaca pada pelaksanaan rokat

Sedangkan terkait dengan doa’ yang perlu dibaca sebelum menyebelih ayam itu adalah:

e Gpan b tie e i W15 a3 Ll (5598 (8 40 st |yl i 3] gl
Q&A;\J\PJ\Q&S&}?@JJUJU\}&H;JMQM\C)Auhj‘ﬁ\c)ig)u\jcw\jguﬁ\j

5) Bacaan do’a yang mesti dibaca setelah pelaksanaan kegiatan rokat adalah sebagaimana

barikut:
&3;}\ UAAJS\ dm (a.uu

Ul aglll | Cppman) dsnaa s all e 5 dana U gl yall Gl e w3l g 83all 5 gpadlal) oy b daal
3x Ol dilly (5 535 ¢y s Ll 5 el gl (e Liali (8 Cpagals (a5 Ly ilondy ol

3x Oe¥) A1 (gaall g ¢y seUall s olisll pa Licald sl Anallly 3 jallal el SH3L diubud) daaill3l
3x Ol dilly ¢y sl 5 ol gl (e Liali 8 B oY el O3 Y sl
3x ) dblly (5 3all s sl 5 sl sl (po Linals Y il palasd denly o slly

sblly oelhll (o Lald oy S JS e Sk mbie IS (e mliely al S (e il s )b )
3x Sl bl 53l

& (bcahloje A o (b b ddde 3o b andl aSle 3o (el aadae adllali A s ol
3x ¥ G saall sl s ¢y selall (e Lials i aSle
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Osailall foadly 4l ey el JI e Al el 51 giall IS5 adle el ) salad) e 4 (el
3x ¥ il a5 el g o sellall (e Liald (o suidall g 34 adl) (aly

D B s BIAL dal Curaly Lataly Calalll ad gby ol iy siely aaily allely clildy clliug a6l
3x OV Al s a5 el g g eelall (e Lials Wiy 53 S )5k

9 el cay il alllae 8 e b cadal dada Aoa (b aad aSle Aea el Jad Al B 3 g ol
3x oYl il o3l s el s g selhall (e liald Jae 4lde & s (el afa sl

iy s by sellall (e Luald n AV Al ol oY) il anal) clilanly el Gl aglll
3x oY)

el 5 Cpaabunall gaaal s Ll gal 5 Ll 35 UnY ol 5 Liflgal 5 WY 5 Wiy @lile b U juad ) elliss
Liald 5 CUY) s (0 Laac g @lig KU miaa (g0 Uiy il sa¥) 5 agia sbia¥) Cliagall 5 e sall
Gl e Gl i) gl peal ) aa il lian yy Jlell s al ya¥l s el s el Ue gdal s Clldl ope
sladll s gy o880 oy dsais sladll Ciga s slisl) asaas agdl e dl dsmiy uethall

O ) an I elias 5 Lindiaily Sha by dia b sfly (Al @llBl s dllial e (a8 520

Vs 3 ez () 40l 68 Jua gl 5 Laai of Liaad ol Ul 360 Uiglila o cla S5 o ga g @llizady @lliailil aglll
Gl e g cpallall dlabie ilug (pall o s A Gluals agad (g Gpealills Aol 8l 5 dlsiall g daaa UWY g0
sleay Ulagiul 5 Ulasl ey Lile dially G5l (5535 Lilawal s Lidilia s Ll ga) 5 LaY 55 dll 5 (g
Lo bie (A (V1 (5 (e )5S el cilia el 5 (e sl 5 lalisall 5 Cpalisall ) gal apan sl
Laxll g dan I I35 agll) (408 / 2 ) &5 lila) s & 5 ae @) Jia Ui a5 s g Wy
sLY) ae cliall aglinl s il agic (iS5 Ciliwall agd Cacliz g Cilajall agl 18 ) aglll agile 5 il 5
ies yr Cpalid) dyja s eallall il go dlien ) ey dlial S la 8 aall s Leealy Cilea¥l
danse Laws e A Loy | Ul Cilae g dua 5 AY) g daua Liall 8 Wl Ly ) | Cpead 1) aa il

LPG HIRSTDEN PINPRL

Ada variasi yang berbeda terkait dengan pelaskanaan kegiatan rokat bhelioneh ini, hal ini
sesuai dengan observasil data yang peneliti lakukan di lapangan terkait dengan pelaksanaannya, dan
berikut adalah sajian data kegiatan rokat bhelioneh ini:

Ayam warna hitam dan warna puti polos 4 buah,

Beras 12 kg,

Beras ketan 12 kg,

Telur 30 biji (masaknya di bagi 2 ada yang rebus ada yang di goreng),

Orang yang memasak harus penya wudhu’ kalau perempuan tidak sedang haid,

Paling baik waktu pelaksanaannya pada malam jum’at,

N o o s~ WP

Orang yang memasak dan yang membaca bacaan harus dikasih uang semampunya,
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8. Bacaan yang wajib dibaca adalah:
a) Qs Yasin 41 kali,
b) Qs al Wagiah 41 kali,
c) Sholawat Jailani dan Doa Jailani.

Pandangan masyarakat Pamekasan tentang tradisi rokat bhelione Saat Anggota Keluarga

Meninggal Dunia

a) Tradisi rokat bhelioneh merupakan budaya yang tidak bertentangan ajaran dan tuntunan agama
Islam, karena dalam rokat bhelioneh adala kegiatan yang dianjurkan untuk dikerjakan oleh Allah
swt, seperti membaca al-Qur’an, membaca dzikir, membaca sholawat dan do’a bersama.

b) Tradisi rokat bhelioneh merupakan tradisi yang dilakukan untuk mendapatkan ridha dan belas
kasih dari Allah swt,

c) Rokat bhelioneh dilakukan untuk menghilangkan kesedihan karena ditinggalkan oleh orang-
orang terkasih dan bertujuan untuk mendapatkan keselamatan harta dan Kesehatan dari segala
bentuk mara bahaya yang mengancam.

Implikasi penelitian tentang "Rokat Bhelione: Memaknai Tradisi Local Wisdom Masyarakat
Pamekasan saat Anggota Keluarga Meninggal Dunia di Pamekasan Madura" dapat dilihat dari
beberapa perspektif:

1. Pentingnya Tradisi Lokal dalam Menghadapi Kematian: Penelitian ini dapat menggali
bagaimana tradisi lokal seperti Rokat Bhelione memberikan panduan dan dukungan spiritual
bagi masyarakat Pamekasan dalam menghadapi kematian anggota keluarga. Implikasinya adalah
bahwa tradisi ini tidak hanya sebagai seremoni formal, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengelola emosi dan kesedihan dengan cara yang bermakna dan terintegrasi dengan budaya
lokal.

2. Peran Keluarga dan Komunitas dalam Proses Berkabung, Penelitian ini dapat menyoroti
bagaimana Rokat Bhelione melibatkan keluarga dan komunitas dalam memberikan dukungan
moral dan praktis kepada keluarga yang ditinggalkan. Implikasinya adalah bahwa solidaritas
sosial yang dibangun melalui tradisi ini dapat menguatkan hubungan antaranggota masyarakat
dan membantu dalam proses berkabung.

3. Nilai-Nilai Kepercayaan dan Spiritualitas, Melalui analisis Rokat Bhelione, penelitian ini dapat
mengungkap nilai-nilai kepercayaan dan spiritualitas yang melekat dalam tradisi tersebut.
Implikasinya adalah bahwa pemahaman lebih dalam tentang aspek-aspek spiritual dari tradisi ini
dapat memberikan wawasan tentang cara masyarakat Pamekasan menghadapi dan merespons
kematian secara berbeda dengan masyarakat lain.

4. Pemeliharaan dan Penerusan Tradisi Budaya, Penelitian ini dapat membantu dalam menjaga
keberlanjutan dan relevansi Rokat Bhelione di tengah modernisasi dan perubahan sosial.
Implikasinya adalah bahwa dengan memahami nilai dan fungsi tradisi ini, langkah-langkah dapat
diambil untuk mempromosikan pemeliharaan budaya lokal yang kaya ini, serta mendukung
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keberlangsungan praktik-praktik tradisional yang memiliki nilai penting bagi identitas

masyarakat.

Dengan memahami dan menganalisis "Rokat Bhelione" dari berbagai sudut pandang ini,
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana tradisi lokal dan
kearifan lokal dapat membentuk dan mendukung masyarakat dalam menghadapi momen penting
seperti kematian anggota keluarga.

Kesmipulan

Tradisi rokat bhelione di Masyarakat Pamekasan Saat Anggota Keluarga Meninggal Dunia
dapat dimaknai sebagai: 1) Tradisi rokat belioneh adalah kegiatan selamatan yang dilaksanakan
pada saat salah satu anggota keluarga meninggal dunia, terutama yang meninggal dunia tersebut
merupakan tulang punggung ekonomi keluarga. 2) Tradisi rokat belioneh ini dilakuak untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt dan diselamatkan dari segala macam mara bahawa yang dapat
mengancam kepada keluarga yang ditinggal meninggal tersebut, 3) Tradisi rokat belioneh
dilakukam dengan beberapa tahap seperti tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan bacaan yang
mesti dibaca saat pelaksanaan kegiatan rokat, mereka diantaranya adalah:

a. Pra pelaksanaan rokat,

Perlu mempersiapkan segala syarat-syarat yang harus ada ketika melaksanakan ritual rokat.
Syarat-syarat itu adalah pertama membuat lubang di tengah-tengah halaman rumah yang
digunakan untuk tempat menyembelih ayam. Kedua Ayam kampung yang berbulu hitam atau
putih. Ayam itu disembelih di ditempat yang sudah disiapkan dengan syarat yang menyembelih
harus punya wudhu’, mengahadap Qiblat, sebelum menyembelih harus membaca doa. Setelah
itu, baru ayamnya disembelih, pisau yang digunakan untuk menyembelih tidak diangkat sampai
ayamnya mati, setelah mati, leher ayam itu dipotong sampai putus sambil lalu berucap: saya
bukan mau memutus leher ayam tetapi dengan pelantara rokat ini semoga dijauhkan dari segala
mara bahaya dan musibah. Selain itu pisau yang digunakan menyembelih ditancapkan ke tanah.
Semua darah, bulu, tulang dan kepala ayam itu dimasukkan ke dalam lubang kemudian ditutup
dengan tanah.

b. Pelaksanaan rokat

Zikir yang akan dibaca saat pelaksanaan kegiatan rokat diantaranya adalah:

1) Kirim surah al-Fatihah pada Rasulullah SAW, Syaikh Abd. Qadir Jailani, K. Syamsul Arifin,
K. As’ad Sukorejo Situbondo, K. Hasan Keppo Pamekasan dan semua leluhur orang yang
dirokatin,

2) Membaca surah yasin empat puluh Satu kali,

3) Membaca sholawat Jailani,
R
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4) Setelah selesai baca zikir dan doa bersama, maka makanan yang ada di hadapan anggota zikir

C.

dibagikan ke semua orang yang hadir dan juga ke semua anggota keluarga orang yang
menyelenggarakan ritual rokat itu dan dimakan bersama-sama.
Menu hidangan yang mesti dipersiapkan dalam pelaksanaan rokat

Terkait dengan menu sajian yang harus ada diantaranya adalah: 1) Nasi putih dan nasi
jagung, 2) Ketupat dua puluh satu biji, 3) Lembur (minuman manis) tiga gelas, 4) Lima macam
bubur, 5) Pisang yang ditusukin jarum. Ketika mau melaksanakan ritual itu, ada beberapa hal
yang harus dipenuhi, yaitu semua makanan yang sudah ditentukan itu dibawa dan diletakkan
ditengah-tengah orang yang akan melaksanakan ritual tersebut.

Ada variasi yang berbeda terkait dengan pelaskanaan kegiatan rokat bhelioneh ini, hal ini
sesuai dengan observasil data yang peneliti lakukan di lapangan terkait dengan pelaksanaannya,
dan berikut adalah sajian data kegiatan rokat bhelioneh ini: 1) Ayam warna hitam dan warna puti
polos 4 buah, 2) Beras 12 kg, 3) Beras ketan 12 kg, 4) Telur 30 biji (masaknya di bagi 2 ada
yang rebus ada yang di goreng), 5) Orang yang memasak harus penya wudhu’ kalau perempuan
tidak sedang haid, 6) Paling baik waktu pelaksanaannya pada malam jum’at, 7) Orang yang
memasak dan yang membaca bacaan harus dikasih uang semampunya, 8) Bacaan yang wajib
dibaca adalah: a) Qs Yasin 41 kali, b) Qs al Wagiah 41 kali, c) Sholawat Jailani dan Doa Jailani.

Pandangan masyarakat Pamekasan tentang tradisi rokat bhelione Saat Anggota Keluarga
Meninggal Dunia ada beberapa definisi yang diantaranya adalah: a) Tradisi rokat bhelioneh
merupakan budaya yang tidak bertentangan ajaran dan tuntunan agama Islam, karena dalam
rokat bhelioneh adala kegiatan yang dianjurkan untuk dikerjakan oleh Allah swt, seperti
membaca al-Qur’an, membaca dzikir, membaca sholawat dan do’a bersama. b) Tradisi rokat
bhelioneh merupakan tradisi yang dilakukan untuk mendapatkan ridha dan belas kasih dari Allah
swt, ¢) Rokat bhelioneh dilakukan untuk menghilangkan kesedihan karena ditinggalkan oleh
orang-orang terkasih dan bertujuan untuk mendapatkan keselamatan harta dan Kesehatan dari
segala bentuk mara bahaya yang mengancam.

Daftar Pustaka

[1]
[2]
[3]
[4]

Samsul Arifin, “Tradisi Rokat dalam Perspektif Hukum Islam: Pertautan antara Simbol dan
Makna,” Al Adillah Huk. Islam Univ. Bond., vol. 1, no. 2, pp. 1-8, 2021.

Ach. Fadil, “Rokat, Tradisi Orang Madura Menghadapi Ketidakberdayaan dan
Ketidakpastian,” https://1001indonesia.net/rokat/, 2016. https://1001indonesia.net/rokat/.

N. L. Khusniyah and L. Hakim, “Efektivitas pembelajaran berbasis daring: sebuah bukti pada
pembelajaran bahasa inggris,” J. Tatsqif, vol. 17, no. 1, pp. 19-33, 20109.

D. P. Ayutari, “Rokat: Budaya Indonesia,” website, 2018. available: https://budaya-

R
357



Juli 2024. Vol.11. No.3
2014-2024 j.al-ulum Universitas Islam Madura

JURNAL PENELITIAN DAN PEMIKIRAN KEISLAMAN g,&)
AN

|ISSN. 2333-0104 ojs.Lim.ac.id E-ISSN. 2543-3833

[5]

[6]

[7]
[8]
[9]

indonesia.org/Rokat.

dkk Jamilatul Hasanah, “Interaksi Simbolik Tradisi Pandhaba di Situbondo,” Maddah J.
Komun. dan Konseling Islam, vol. 3, no. 2, p. 108, 2021, [Online]. Available:
https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/maddah/article/view/1336.

A. K. Fanani, “Rokat Tase’ Ungkap Syukur Masyarakat Madura.” Antara: Kantor Berita
Indonesia, p. 1, 2019, [Online]. Available:
https://www.antaranews.com/berita/1178956/rokat-tase-ungkapan-syukur-nelayan-madura.
K. Damiri Abdul Madjid, Wawancara, vol. 1. 2023, p. 1.

Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Rosda Karya, 2010.

S. Mohammad Subhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pertama. Malang: PT Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2023.

[10] N. Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Reka Serasin, 2010.

358



